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RINGKASAN

A. JUDUL

Model Evaluasi CIPP: Uji Perbandingan Pelayanan Konseling di Sekolah Malaysia dan
Indonesia

B. RINGKASAN

Layanan konseling di sekolah memainkan peran penting dalam mendukung kesehatan mental
dan perkembangan siswa. Evaluasi program konseling yang efektif sangat penting untuk
memastikan program tersebut mencapai tujuannya. Model Evaluasi CIPP (Context, Input,
Process, Product) adalah salah satu model evaluasi yang banyak digunakan dalam berbagai
bidang, termasuk pendidikan. [15]

Penelitian ini bertujuan secara umum untuk mengetahui perbedaan pelaksanaan layanan
konseling di sekolah Malaysia dan Indonesia dengan menggunakan model Evaluasi CIPP.
Uji komparatif ini akan mengevaluasi layanan konseling dan memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan kualitas layanan konseling di kedua negara. [9] [17]

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: (a) Mendeskripsikan pelaksanaan layanan konseling
di sekolah Malaysia melalui model CIPP; (b) Mendeskripsikan pelaksanaan layanan
konseling di sekolah Indonesia melalui model CIPP dan (c) Memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan kualitas layanan konseling di sekolah Malaysia dan Indonesia. [9] [17]
Metodologi dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis
penelitian komparatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner terhadap guru
BK/konselor, siswa, dan administrator sekolah di Malaysia dan Indonesia. Teknik analisis
data menggunakan statistik deskriptif dan uji T. [9] [17]

Luaran yang ditargetkan dalam penelitian ini menunjukkan: (a) Laporan hasil uji komparatif
layanan konseling di sekolah Malaysia dan Indonesia melalui model evaluasi CIPP; (b)
Acrtikel ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal internasional bereputasi; dan (c) Rekomendasi
untuk meningkatkan kualitas dan perbaikan layanan konseling di sekolah Malaysia dan
Indonesia. [9] [17]

Produk IPTEKS berbentuk pada: (a) Pedoman Evaluasi Layanan Konseling Berbasis Model
CIPP; dan (b) Modul pelatihan untuk konselor tentang penggunaan model Evaluasi CIPP.

[9]

C. KATA KUNCI

Guru BK/Konselor; Konseli; Layanan Konseling; Model Evaluasi CIPP; Sekolah

D. PENDAHULUAN

Layanan konseling di sekolah memainkan peran penting dalam mendukung kesehatan
mental dan perkembangan siswa. Konseling membantu siswa untuk mengatasi berbagai
masalah yang dihadapi, seperti masalah akademik, personal, sosial, dan emosional. Evaluasi
program konseling yang efektif sangat penting untuk memastikan program tersebut mencapai
tujuannya dan memberikan manfaat yang optimal bagi siswa. [3]

Salah satu model evaluasi yang banyak digunakan dalam berbagai bidang, termasuk
pendidikan, adalah Model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Model ini telah
terbukti efektif dalam menilai berbagai program, termasuk program konseling. [15]

Penelitian tentang efektivitas model Evaluasi CIPP dalam konteks layanan konseling
di sekolah telah dilakukan di berbagai negara. Namun, masih sedikit penelitian yang
membandingkan hasil evaluasi pelaksanaan layanan konseling di negara yang berbeda secara
kurikulum dan budaya. Perbandingan ini penting untuk mengetahui secara komprehensif
hasil evaluasi pelaksanaan layanan konseling di dua negara, untuk meningkatkan kualitas
layanan konseling dan melalui penerapan model evaluasi CIPP dapat membantu
mengembangkan dan menyesuaikan model evaluasi yang efektif dan relevan untuk layanan
konseling di dua negara. [9] [17]

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk: : (a)




Mendeskripsikan pelaksanaan layanan konseling di sekolah Malaysia melalui model CIPP;
(b) Mendeskripsikan pelaksanaan layanan konseling di sekolah Indonesia melalui model
CIPP dan (c) Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas layanan konseling di

sekolah Malaysia dan Indonesia [9] [17]
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Gambar 1. Framework Penerapan model CIPP Comparatif Layanan Konseling Indonesia
dan Malaysia

Beberapa penelitian telah dilakukan tentang model Evaluasi CIPP dalam konteks
layanan konseling di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Evaluasi CIPP
memiliki efektivitas yang tinggi dalam mengevaluasi layanan program bimbingan dan
konseling. Namun, masih sedikit penelitian yang membandingkan hasil evaluasi yang
diperoleh di negara yang berbeda. [12]

Penelitian ini merupakan salah satu penelitian pertama yang membandingkan hasil
evaluasi pelaksanaan layanan konseling dengan menggunakan model Evaluasi CIPP di
sekolah Malaysia dan Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitas layanan konseling
di kedua negara. [12]

Rencana penelitian ini terus berkembang dan diharapkan mampu memberikan
kontribusi positif kepada peserta didik. Adapun road map penelitian sebagaimana terdapat
pada gambar 2.
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Gambar 2. Road map pengembangan penelitian

Tahun 2024 melalui penelitian komparatif layanan konseling antara Indonesia dan
Malaysia melalui model CIPP ditargetkan mendapatkan informasi lengkap program dan
layanan konseling kedua negara. Gambaran ini selanjutkan akan dijadikan dasar sebagai
pengembangan strategi konseling terbarukan yang nantinya dapat diimplementasikan sesuai
kebutuhan siswa pada jamannya. Tahun 2028 diharapkan ada kesetaraan layanan konseling
kedua negara yang dapat dijadikan pusat dan bahan kajian layanan konseling. Penelitian ini
sangat sesuai dengan peta jalan Universitas Lambung Mangkurat bidang pendidikan dalam
pengembangan inovasi di lingkungan lahan basah propinsi Kalimantan Selatan sebagai




penyangga Ibu Kota Nusantara.

E. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif.
Metodologi ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil evaluasi
pelaksanaan layanan konseling di sekolah Malaysia dan Indonesia menggunakan model
CIPP. [2] [12]. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner yang terstruktur dan valid. Kuesioner akan dibagikan kepada guru BK/konselor,
siswa, dan administrator sekolah di Malaysia dan Indonesia. [2] [12]. Indikator capaian untuk
evaluasi layanan konseling berdasarkan dari pencapaian alumni layanan konseling: (1)
context; kebutuhan dan tujuan layanan konseling yang berbasis kurikulum di kedua negara,
(2) Input; Identifikasi sumber daya yang digunakan, (3) Process; evaluasi terhadap proses
pelaksanaan layanan konseling, (3) Product; evaluasi terhadap produk atau hasil yang
dihasilkan dari layanan konseling, (4) Outcome; evaluasi terhadap hasil/dampak pada alumni
yang dicapai dan kebermaknaan layanan. Kuesioner dikembangkan berdasarkan tinjauan
pustaka dan masukan dari para ahli. Kuesioner akan diuji coba terlebih dahulu untuk
memastikan validitas dan reliabilitasnya. [2] [12]

Data analisis statistik menggunakan metode SEM PLS. Menggunakan persamaan

model:
(1) Pengukuran peubah Layanan Konseling

X1 =M X1 + 81

X2 =0 X1 + 62
(2) Pengukuran peubah Model Pencapaian Alumni Layanan Konseling

Yu=AsY1+er

Ye=M7Y1+e

Persamaan model struktural
Model Pencapaian Alumni Layanan Konseling
Y=y X1+ &

Layanan konseling Pencapainn
Alumni konseling

Gambar. Desain model persamaan struktural

Untuk menguji model dirumuskan rancangan pengujian model seperti dijelaskan pada Tabel
berikut.

Tabel 1. Rancangan pengujian model penelitian
Model Hipotesis Statistik Uji Kriteria Uji
Overall Ho: Matriks kovariansi data Nilai p, Diharapkan
Model Fit | sampel tidak berbeda dengan | RMSEA, dan | Ho
matriks kovariansi populasi CFlI diterima,
yang diestimasi. jika: p>
Hi: Matriks kovariansi data 0,05;
sampel berbeda dengan RMSEA <
matriks kovariansi populasi 0,08 dan
yang diestimasi. atau CFI >
0,90
Ho: y1 =v2=1v3=0: layanan Nilai t Diharapkan Ho
konseling tidak ditolak, jika: nilai t-
mempengaruhi Pencapaian hitung > 1,96
Alumni Layanan Konseling.




Hi: y1 > 0: layanan konseling
berpengaruh positif pada
Pencapaian Alumni Layanan
Konseling

Pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai probabilitas. Untuk
pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5% nilai t-
statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis
adalah Ha diterima dan HO di tolak ketika t-statistik > 1,96. Untuk menolak atau menerima
hipotesis menggunakan probabilitas maka Ha di terima jika nilai p < 0,05.

Dalam pelaksanaannya prosedur penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap sebagaimana
yang ditunjukkan pada gambar 3, yaitu: (a) Persiapan (Bulan 4 - 6): menyusun usulan
penelitian dan mendapatkan persetujuan dari LPPM ULM, melakukan tinjauan pustaka untuk
mendalami konsep dan teori yang terkait dengan penelitian, menyusun instrumen penelitian,
kuesioner untuk guru BK/konselor, siswa, dan administrator sekolah di Malaysia dan
Indonesia; (b) Pengumpulan dan Analisis Data (Bulan 7 - 9): mengumpulkan data melalui
hasil kuesioner terhadap guru BK/konselor, siswa, dan administrator sekolah di Malaysia
dan Indonesia, menganalisis data menggunakan statistik metode SEM PLS ; dan (c)
Penyebaran Hasil Penelitian (Bulan 10-12): menganalisis hasil penelitian dan menyusun
laporan penelitian, menyusun artikel ilmiah untuk diterbitkan dalam jurnal internasional
bereputasi, menyebarkan hasil penelitian kepada para pemangku kepentingan, seperti guru
BK/konselor, administrator sekolah, dan pembuat kebijakan, mengembangkan pedoman
evaluasi layanan konseling berbasis model CIPP dan modul pelatihan untuk konselor tentang
penggunaan model Evaluasi CIPP. Gambaran tahapan prosedur penelitian tersebut dapat
digambarkan pada diagram alir penelitian berikut ini. [2] [12]

Bulan4 -6
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Bulan7-9

Persiapan
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Bulan 10 - 12

Pengumpulan dan Analisis Data

Luaran: Publikasi Artikel limiah pada

Penyebaran Hasil Penelitian Jurnal Internasional Bereputasi

Gambar 3. Diagram Alur Penelitian

Rancangan jadwal penelitian dilakukan dalam tiga tahap pada tahun 2024 berikut: (a)
Bulan 4-6: mengumpulkan data melalui survei terhadap guru BK/konselor, siswa, dan
administrator sekolah di Malaysia dan Indonesia, menganalisis data menggunakan statistik
deskriptif dan Uji T; (b) Bulan 7-9: menganalisis hasil penelitian dan menyusun laporan
penelitian, menyusun artikel ilmiah untuk diterbitkan dalam jurnal internasional bereputasi;
dan (c) Bulan 10-12: menyebarkan hasil penelitian kepada para pemangku kepentingan,
seperti guru BK/konselor, administrator sekolah, dan pembuat kebijakan, mengembangkan
pedoman evaluasi layanan konseling berbasis model CIPP dan modul pelatihan untuk
konselor tentang penggunaan model Evaluasi CIPP. [12]
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Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah: (a) Laporan penelitian yang berisi uji
komparatif hasil evaluasi pelaksanaan layanan konseling di sekolah Malaysia dan Indonesia
menggunakan model CIPP; (b) Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal internasional
bereputasi; (c) Rekomendasi untuk meningkatkan kualitas dan perbaikan layanan konseling
di sekolah Malaysia dan Indonesia; (d) Pedoman evaluasi layanan konseling berbasis model
CIP; dan (e) Modul pelatihan untuk konselor tentang penggunaan model Evaluasi CIPP.

Oleh karena itu, terdapat sejumlah target capaian yang ditargetkan dari penelitian ini
adalah: (a) Laporan penelitian selesai disusun dan disetujui oleh LPPM ULM; (b) Artikel
ilmiah diterima untuk diterbitkan dalam jurnal internasional bereputasi; (c) Rekomendasi
untuk meningkatkan kualitas layanan konseling di sekolah Malaysia dan Indonesia diterima
oleh para pemangku kepentingan; (d) Pedoman evaluasi layanan konseling berbasis model
CIPP selesai disusun dan diuji coba; dan (e) Modul pelatihan untuk konselor tentang
penggunaan model Evaluasi CIPP selesai disusun dan diuji coba [18] [19].

Tabel 2. Anggota Tim/Mitra yang Bertanggung Jawab pada
Setiap Tahapan Penelitian

No. Nama NIDN/NIM/NIP | Keterangan Kompetensi Deskripsi
Tugas/Peran
1. Nina Permata 0002078005 Ketua Tim o S1 Psikologi Bertanggung jawab
Sari ) atas pengelolaan
Bimbingan keseluruhan
dan penelitian,
Konseling termasuk
e S3 Penelitian | penyusunan
dan Evaluasi | Proposal,
Pendidikan koordinasi tim,
pengembangan
instrumen
penelitian,
pengumpulan dan
analisis data, serta
penyusunan
laporan penelitian
dan artikel ilmiah.
2. Hendro Yulius | 0018058505 AnggotaTim1l | e S1 Terlibat dalam
Suryo Putro Pendidikan tahap persiapan
Fisika (Bulan 4 - 6),
e S2 Psikologi | seperti melakukan
Pendidikan tinjauan pustaka,
menyusun
instrumen

penelitian, dan
membantu dalam
pengumpulan data.
Juga berkontribusi
dalam analisis data
serta penyusunan
laporan dan artikel
ilmiah.




3. Muhammad 0008088606 Ketua Tim 2 S1/S2 Melaksanakan
Andri Setiawan Bimbingan dan | tahapan

Konseling pengumpulan dan
analisis data (Bulan
7 - 9). Bertanggung
jawab atas
koordinasi antara
anggota tim,
pengumpulan data,
analisis data
statistik, dan
penyusunan
laporan penelitian.

F. DAFTAR PUSTAKA
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.
Hanya pustaka yang disitasi pada usulan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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